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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Pisang Barangan 

 

SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN 

NOMOR : 592/Kpts/TP.240/9/1995 

TANGGAL : 4 September 1995 

 

DESKRIPSI PISANG VARIETAS BARANGAN 

 

Asal : populasi pisang Barangan di Indonesia 

Tinggi batang : 307-393 cm, rata-rata ± 350 cm 

Kulit batang : berupa pelepah dengan permukaan halus, 

berlapis-lapis 

membentuk batang semu 

Warna bibir pelepah : merah kecoklatan 

Warna batang : hijau keunguan 

Lingkar batang 0,5 m dari bonggol : 63-80 cm 

Bentuk daun : jorong lonjong, ujung tumpul, tepi daun 

menekuk, pinggiran daun bergaris coklat 

kemerahan 

Kedudukan daun : tegak 

Belahan daun : simetris 

Permukaan daun bagian atas : hijau 

Permukaan daun bagian bawah : hijau kusam tertutup tepung 

Perabaan daun : bagian atas halus, bagian bawah halus 

Panjang tangkai daun : 35-39 cm 

Warna pelepah daun : kuning kehijauan 

Ukuran daun : panjang 230-297 cm 

Lebar bagian : - pangkal daun : 38-42 cm 

- tengah daun : 70-87 cm 

- ujung daun : 39-48 cm 

Jumlah daun/pohon : 23-25 lembar 

Jantung : coklat kemerahan bergaris-garis 

Bunga : lemma bening dan palea krem, tangkai putik 

putih kekuningan dengan kepala putik krem, 

benang sari 5 warna putih, bakal buah hijau 

Panjang tangkai tandan : 50-80 cm 

Jumlah sisir/tandan : 7-9 sisir 

Jumlah buah/sisir : 15-17 buah 

Jumlah buah/tandan : 108-153 buah 

Bentuk buah : melengkung, ujung tumpul agak persegi 

Ukuran buah : 12-15 cm, diameter 3-4 cm 



24 

Tebal kulit buah : 0,2-0,3 cm 

Warna kulit buah : kuning kehijauan sampai kuning kadang 

berbintik coklat 

Warna daging buah : orange 

Rasa buah : manis, harum 

Berat buah/tandan : 10,152-16,732 kg 

Berat rata-rata/buah : 90-94 gram 

Produksi : 18-20 kg/pohon (tahun pertama) 

Umur (dari bentuk rebung s/d 

berbunga) 

: 8-10 bulan 

Lama buah masak (dari bunga) : 3-4 bulan 

Ketahanan hama/penyakit : toleran terhadap layu bakteri (Peseodomonas 

celebensis Gaumen) 

Keterangan : - penyebaran pada ketinggian 80-120 m dpl 

- dapat diperbanyak dengan pemisahan anakan, 

bonggol dan invitro 

Peneliti : A. Djalil Djauhari, Raihana Hannanu, Susi 

Budhiasri, Faisal Wahab, Andarias Bandaso, 

Lukman Hutagalung, Baso AS dan Haeruddin 

H. 
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Lampiran 2. Deskripsi Pisang Cavendish 

 

SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN 

NOMOR : 702/Kpts/SR.120/5/2008  

TANGGAL  : 30 Mei 2008 

 

DESKRIPSI PISANG VARIETAS CAVENDIS SIGER 

 

Asal : PT. Nusantara Tropical Fruit Lampung, Indonesia 

Silsilah : seleksi massa positif 

Golongan varietas : klon 

Tinggi tanaman : 280-325 cm 

Bentuk penampang batang : bulat 

Diameter batang : 19-26 cm 

Warna batang : hijau dengan bercak hitam 

Bentuk daun : jorong 

Ukuran daun : panjang 185-295 cm, lebar 80-120 cm 

Warna daun bagian atas : hijau tua 

Warna daun bagian bawah : hijau 

Warna tulang daun : hijau muda 

Warna pelepah daun : hijau 

Warna tepi daun : hijau kecoklatan 

Penampang melintang tangkai 

daun ke 3 

: simetris, bentuk membulat dengan tepi tulang daun 

terbuka 

Bentuk jantung : seperti tombak 

Ukuran jantung : panjang 39,5-41,0 cm, diameter 10,0-11,0 cm 

Warna jantung : lurus pada bagian pangkal sampai melengkung 

tajam 

Umur berbunga dari tanaman 

planlet 

: 8 bulan setelah tanam 

Umur panen dari tanaman planlet : 10-12 bulan setelah tanam 

Bentuk buah : lurus agak melengkung 

Bentuk ujung buah : datar (bottle necked) 

Bentuk penampang buah : tonjolan sedikit (smoothy rounded) 

Ukuran buah : panjang 16,0-24,0 cm, diameter 2,9-4,0 cm 

Warna kulit buah muda : hijau 

Warna kulit buah masak : kuning emas 

Ketebalan kulit buah : 2-3 mm 

Warna daging buah : putih krem 

Rasa daging buah : manis 

Aroma : harum 

Kadar gula : 28,41 
o
brix 

Kandungan vitamin C : 15,7 mg/100g 
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Berat per buah : 123-128 g 

Jumlah buah per sisir : 16-24 buah 

Berat buah per sisir : 2,6-3,0 kg 

Jumlah sisir per tandan : 7-10 sisir 

Berat buah per tandan : 18-30 kg 

Persentase bagian buah yang dapat 

dikonsumsi 

: 60-62 % 

Daya simpan buah suhu kamar : 5-7 hari setelah panen 

Hasil buah : 45-75 ton/ha 

Identitas populasi induk : tanaman milik PT. Nusantara Tropical Fruit, Desa 

Rajabasa Lama, Kecamatan Labuan Ratu, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 

Nomor populasi induk : Pi.Cav/LM/1023 s/d 1033/L.Tim/2007 

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan 

altitude 50-80 m dpl 

Pengusul : BPSBT Provinsi Lampung, PT. Nusantara Tropical 

Fruit 

Peneliti : Farizal BZ, Emmyati Oesman, Titik Ismaryati 

(BPSBT Provinsi Lampung), Paulus Gunawan, 

Hardono Nugroho, R.A. Whardhana (PT. 

Nusantara Tropical Fruit), M. Rahmat Suhartanto, 

Heri Harti (PKBT-IPB) 
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Lampiran 3. Deskripsi Pisang Kepok 

 

SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN 

NOMOR : 498/kpts/TP.240/10/2000 

TANGGAL : 27 Oktober 2000 

 

DESKRIPSI PISANG KEPOK VARIETAS MANURUN 

 

Asal tanaman : Desa Pasar Baru, Kecamatan Pengaron, 

Kabupaten 

Banjar, Kalimantan Selatan 

Tinggi tanaman : 3,0-4,50 m 

Warna kulit batang : hijau tua 

Warna bibir pelepah : coklat 

Lingkar batang 0,5 m dari bonggol : 95-105 cm 

Bentuk daun : jorong memanjang, ujung tumpul 

Kedudukan daun : 45º 

Warna daun : permukaan bagian atas hijau tua, permukaan 

bagian 

bawah hijau bertepung 

Perabaan daun : bagian atas agak kasar, bagian bawah halus 

Panjang tangkai daun : 45-47 cm 

Warna pelepah daun : hijau 

Ukuran daun : panjang 285-295 m 

Lebar daun : ujung 83 cm, tengan 92 cm, pangkal 63 cm 

Jumlah daun per pohon : 19-25 lembar 

Jantung : warna merah hati, bergaris-garis dan bertepung 

Bunga : lemma bening, palea berwarna krem, tangkai 

putik putih 

dengan ujung krem, benang sari 5 buah dengan 

warna krem 

Jumlah sisir per tandan : 10 sisir (8-12 sisir) 

Jumlah buah per sisir : 14-22 buah 

Jumlah buah pertandan : 122-264 buah 

Bentuk buah : bersegi dengan ujung tumpul 

Ukuran buah (P X D) : (13,5-15,5 cm) x (3,50-3,85 cm) 

Tebal kulit buah : 0,30-0,43 cm 

Warna kulit buah : mentah berwarna hijau, masak berwarna kuning 

Warna daging buah masak : oranye agak putih 

Rasa buah : manis 

Berat buah per tandan : 23,30 kg 

Rata-rata berat buah/buah : 139,05 gram 

Potensi hasil : 15,5 kg/pohon 
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Umur (dari rebung sampai dengan 

berbunga) 

: 15-16 bulan 

Lama buah masak (dari berbunga) : 3 bulan 

Sifat buah : tahan dalam pengangkutan 

Ketahanan terhadap hama : kurang tahan hama penggulungan daun (Erionata 

thrax) 

Ketahanan terhadap penyakit : tidak tahan penyakit layu Fusarium sp, kurang 

tahan penyakit layu bakteri Pseudomonas 

Keterangan : cocok ditanam pada lahan masam 

Peneliti/Pengusul : Yayat Hidayat, M.Syarbaini, Andriani, 

Faturhurrahman, Sri Setiyasno, Tri Susanto EP, 

Surachmat Kusumo, H.Ahyani 
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Lampiran 4. Deskripsi Pisang Mas 

 

SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN 

NOMOR : 516/Kpts/SR.120/12/2005 

TANGGAL : 30 Desember 2005 

 

DESKRIPSI PISANG MAS VARIETAS KIRANA 

 

Asal : Desa Kandang Tepus, Kecamatan Senduro, 

Kabupaten Lumajang, Propinsi Jawa Timur 

Silsilah : seleksi rumpun 

Golongan varietas : klon 

Umur tanaman : 17 bulan 

Umur berbunga (dari bibit anakan) : 8-10 bulan setelah tanam 

Umur panen (dari bibit anakan) : 12-14 bulan setelah tanam 

Tinggi tanaman : 5-6 m 

Bentuk batang : gilig (bulat-gilig) 

Warna batang : coklat kehitaman 

Warna pangkal batang : coklat kehitaman 

Kedudukan batang : tegak 

Lingkar batang : 60-70 cm 

Lebar tajuk : 3-4 m 

Jumlah daun : 7-10 helai 

Sudut daun : 30º 

Bentuk daun : panjang pipih 

Warna daun bagian atas : hijau tua mengkilap 

Warna daun bagian bawah : hijau agak muda 

Permukaan daun : berlilin 

Warna ibu tulang daun : hijau 

Panjang daun : 1,5-2,5 m 

Lebar daun : 60-70 cm 

Ujung daun : tumpul 

Tepi daun : rata, tidak berduri dan bergelombang, tepi daun 

berwarna coklat kehitaman 

Susunan daun : berselang seling 

Penampang melintang tangkai daun ke 

3 

: simetris bentuk membulat dan tepi ibu tulang 

daun terbuka 

Bentuk bunga (Jantung) : lonjong 

Warna mahkota bunga (jantung 

pisang) 

: bagian luar merah tua kecoklatan, bagian dalam 

merah muda 

Panjang jantung pisang : 20-25 cm 

Lingkar jantung pisang : 28,0-33,5 cm 

Panjang tangkai bunga (jantung : 10-15 cm 
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pisang) 

Berat buah per tandan : 11-13 kg 

Jumlah anakan / rumpun : 1-3 anakan 

Jumlah sisir / tandan : 19,14 + 4,37 

Jumlah jari buah / sisir : 22-25 buah 

Bentuk penampang irisan buah : bulat (gilig) 

Bentuk buah : panjang bulat (gilig, lingir buah hampir tidak 

tampak) 

Bentuk ujung buah : tumpul 

Lingkar tandan : 60-70 cm 

Panjang tangkai tandan : 30-35 cm 

Lingkar tangkai tandan : 11-15 cm 

Panjang buah : 9,55 + 3,09 cm 

Diameter buah : 3,06 + 1,74 cm 

Bobot per jari buah : 71,36 + 8,44 g 

Panjang tangkai jari buah : 1-3 cm 

Tebal kulit buah : 0,46 + 6,78 mm 

Warna kulit buah mentah : hijau 

Warna daging buah mentah : putih kekuningan 

Warna kulit buah matang : kuning bersih 

Warna daging buah matang optimal : kuning cerah 

Aroma : tidak beraroma 

Rasa buah saat matang optimal : manis 

Hasil : 11-13 kg/tandan 

Daya simpan pada suhu kamar : 5-6 hari setelah matang optimal (dari panen 

sampai 

matang optimal : 3-4 hari) 

Identitas pohon induk : tanaman milik Bapak Subandi Desa Kandang 

Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur dengan PIT No. : 

PI/PS/1/JTM/79 nomor seri : 11.986-12.119 

tahun 2004 dan 

PIT No. : PI/PS/1/JT/81 nomor seri : 12.150-

12.179 tahun 2004 

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran sedang 

dengan ketinggian ± 600 m dpl dengan tekstur 

tanah lempung berpasir dengan regim 

kelembaban lembab 

Pengusul / Peneliti : Paulina Evy Retnaning Prahardini, Yuniarti, F. 

Kasijadi, Harwanto, Baswarsiati (BPTP Propinsi 

Jawa Timur); Abdullah (BPSBTPH Propinsi 

Jawa Timur) dan Eddy Prasetyo Utomo (Dinas 

Pertanian Kabupaten Lumajang) 
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Lampiran 5. Gejala Sigatoka Hitam di Lapangan 

      
Pisang Barangan 

      
Pisang Cavendish 

      
Pisang Kepok 

      
Pisang Mas 
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Lampiran 6. Perhitungan Intensitas dan Pengambilan Sampel di Lapangan 

 
Perhitungan Intensitas dan Pengambilan Sampel 

 
Perhitungan Intensitas dan Pengambilan Sampel 

  



33 

Lampiran 7. Wawancara dengan Pengelolah Teaching Farm 

 
Wawancara dengan Pengelolah Teaching Farm 

 
Wawancara dengan Pengelolah Teaching Farm 
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Lampiran 8. Tahapan Isolasi di Laboratorium 

 
Penuangan Media PDA 

 
Tahap Isolasi Patogen dari Sampel Bergejala 

 


